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Abstrak

Taman Nasional Gunung Merapi (TNGM) merupakan kawasan yang terbentang memasuki sebagian
wilayah Yogyakarta dan Provinsi Jawa Tengah. Ekosistem pegunungan ini melindungi beragam jenis
tumbuhan dan fauna. Makrofauna tanah berperan dalam perombakan bahan organik untuk menjaga
kesuburan tanah hutan, dengan demikian juga ikut menjaga berlangsungnya siklus hara dalam ekosistem
hutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur makrofauna tanah serta hubungan antara faktor-
faktor lingkungan terhadap jumlah jenis dan jumlah individu makrofauna tanah yang ada. Titik sampling
berada pada 3 lokasi berbeda di Hutan Gandok, dimana lokasi | yaitu pada bagian bawah, lokasi Il bagian
tengah, lokasi 11l pada bagian atas/lokasi yang letaknya di area tertinggi dari hutan. Tiap lokasi dibuat 1
transek dengan tali transek yang ditarik lurus sepanjang 60 meter. Pada setiap transek dipasang
perangkap/trap sebanyak 4 buah, dan diberi jarak antar perangkap sejauh 20 meter, juga dibuat 3 plot
berukuran 2 m x 2 m pada setiap lokasi. Karakteristik vegetasi diamati secara kualitatif dilakukan selama
observasi penelitian berlangsung. Parameter yang diukur adalah fisika (suhu tanah dan suhu udara), kimia
(pH, kelembapan dan kandungan bahan organik tanah) dan biologi (jumlah jenis dan jumlah individu)
makrofauna tanah. Indeks ekologi yang digunakan adalah indeks keanekaragaman, indeks dominansi,
indeks similaritas, dan densitas. Analisis data menggunakan analisis deskriptif, ANOVA dan analisis
korelasi. Hasil penelitian ditemukan 7 jenis makrofauna yang terdiri dari 5 famili dengan metode pittfall
trap, sedangkan metode plotting ditemukan 10 makrofauna tanah terdiri dari 9 famili. Parameter fisik dan
kimia lingkungan yang memiliki hubungan dan mempengaruhi struktur komunitas makrofauna tanah adalah
suhu udara, suhu tanah, kelembaban, pH tanah, dan bahan organik tanah.

Kata Kunci : Makrofauna Tanah, Taman Nasional Gunung Merapi, Plot, Pittfall Trap, Vegetasi Pohon



Structure of Soil Macrofauna in Gandok Forest of Gunung Merapi National Park

DEFRITA BERADA’
31140057
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ABSTRACT

Gunung Merapi National Park is home to various types of plants and fauna. The stability of this ecosystem
involves soil macrofaunal, which in part hold an important role to reform organic matter to maintain the
fertility of forest soils, thus also maintaining the ongoing nutrient cycle in forest ecosystem. This study aims
to determine the structure of soil macrofauna as well as the relationship between environmental factors on
the number of species and individual of soil macrofauna. The sampling point was in 3 different locations in
Gandok Forest based on altitude, ranging from the lowest, mid and highest area of the forest. Each location
was made with 1 transect of a 60 meter straight transect rope. There are 4 straps installed on each transect,
and 20 meters of distance between traps, 3 plots measuring 2 m x 2 m are also made at each location.
Vegetation characteristics was observed qualitatively, by measuring physical, chemical, and biological
parameters. The ecological index used in this study was diversity index, dominance index, similarity index,
and density. Statistical data analysis used was described with ANOVA and correlation analysis. The results
showed that there were 8 macrofauna species consisting of 6 families with pitfall trap method, the plotting
method found 11 soil macrofauna consisting of 10 families. Based in the findings, physical as well as
chemical parameters proved to influence the soil macrofauna in this study.

Keywords: Soil Macrofauna, Gunung Merapi National Park, Plot, Pitfall Trap, Tree Vegetation
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Hutan merupakan paru-baru bumi yang memiliki arti penting bagi kehidupan makhluk
hidup, juga sebagai berbagai sumber daya lainnya yang bisa didapatkan dari hutan yang tak
ternilai harganya bagi manusia. Hutan merupakan sumberdaya alam yang memberikan manfaat
besar bagi kesejahteraan manusia, baik manfaat yang dirasakan langsung ataupun secara tidak
langsung. Keberadaan hutan, dalam hal ini yaitu daya dukung terhadap segala aspek kehidupan
manusia, satwa dan tumbuhan sangat ditentukan pada tinggi rendahnya kesadaran manusia
akan arti penting hutan di dalam pemanfaatan dan pengelolaan hutan. Hutan menjadi media
hubungan timbal balik antara manusia dan makhluk hidup lainnya dengan faktor-faktor alam
yang terdiri dari proses ekologi dan merupakan suatu kesatuan siklus yang
dapat mendukung kehidupan.

Taman Nasional Gunung Merapi (TNGM) merupakan kawasan konservasi yang unik.
Selain menyangga gunung api paling aktif di Indonesia, ekosistem hutan di TNGM berfungsi
sebagai daerah tangkapan air kawasan Provinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Y ogyakarta.
Kawasan ini merupakan habitat berbagai spesies flora dan fauna yang dilindungi, kantong
berbagai plasma nutfah yang potensial, dan fungsi sosial dan religius (Djuwantoko et al., 2005).
Keberadaan Gunung Merapi yang dapat erupsi sewaktu-waktu dan tingginya tekanan
masyarakat terhadap kawasan menyebabkan keanekaragaman hayati di TNGM memiliki
tingkat kerapuhan yang tinggi.

Hutan Gandok pada kawasan Taman Nasional Gunung Merapi (TNGM) merupakan salah
satu kawasan yang pernah terkena dampak dari erupsi Gunung Merapi pada tahun 2010. Hutan
Gandok merupakan kawasan yang dimanfaatkan sebagai tempat wisata dan edukasi. Informasi
tentang keanekaragaman dan ekologinya, serta faktor lingkungan dan karakteristik vegetasi
pohon yang mempengaruhinya masih sangat terbatas.

Makrofauna tanah merupakan bagian dari biodiversitas tanah yang berperan penting dalam
perbaikan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah melalui proses imobilisasi dan humifikasi.
Makrofauna tanah berperan dalam proses fragmentasi, serta memberikan fasilitas lingkungan
(mikrohabitat) yang lebih baik bagi proses dekomposisi lebih lanjut yang dilakukan oleh
kelompok mesofauna dan mikrofauna tanah serta berbagai jenis bakteri dan fungi. Makrofauna
tanah berperan dalam perombakan bahan organik untuk menjaga kesuburan tanah hutan,
dengan demikian juga ikut menjaga berlangsungnya siklus hara dalam ekosistem hutan
(Rahmadi dan Suhardjono, 2003).

Penelitian tentang hal tersebut perlu dilakukan, sehingga informasi tentang struktur
komunitas makrofauna dan ekologinya ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana tempat
wisata dan juga sebagai edukasi.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana struktur komunitas makrofauna tanah di Hutan Gandok kawasan Taman
Nasional Gunung Merapi (TNGM)?
2. Bagaimana hubungan antara faktor-faktor lingkungan dan struktur komunitas pohon
dengan struktur makrofauna tanah di Hutan Gandok kawasan Taman Nasional Gunung
Merapi (TNGM)?



1.3 Tujuan

1. Mempelajari struktur komunitas makrofauna tanah di Hutan Gandok kawasan Taman
Nasional Gunung Merapi (TNGM).

2. Mengetahui hubungan antara faktor-faktor lingkungan dilihat dari parameter-parameter
yang meliputi, suhu tanah, suhu udara, ketinggian, pH, kelembapan serta bahan organik
tanah dan struktur komunitas pohon dengan struktur makrofauna tanah di Hutan Gandok
kawasan Taman Nasional Gunung Merapi (TNGM)

1.4 Manfaat
Penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat memberikan informasi dan menjadi

sumber edukasi mengenai kondisi lingkungan Hutan, struktur komunitas makrofauna, dan
faktor-faktor yang mempengaruhi makrofauna yang ada di Hutan Gandok, TNGM. Selain itu
pula informasi yang ada diharapkan dapat dimanfaatkan pada masa yang akan datang untuk
sarana edukasi serta dapat menjadi informasi yang mendukung untuk penelitian-penelitian
selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Struktur komunitas makrofauna tanah pada Hutan Gandok ditemukan 7 jenis makrofauna
yang terdiri dari 5 famili dengan metode pittfall trap, dimana variasi jenis berkisar 3-6,
cacah individu berkisar 74-175, densitas berkisar 6,17-14,58 individu/m?, Indeks
keanekaragaman berkisar 0,74-1,47 (termasuk kategori sedang), dan indeks dominansi
berkisar 0,27-0,50. Sedangkan menggunakan metode plotting ditemukan 10 makrofauna
tanah terdiri yang dari 9 famili dengan variasi jenis berkisar 7-9, cacah individu berkisar
52-168, densitas berkisar 5,77-18,67 individu/m?, Indeks keanekaragaman berkisar 1,40-
1,59 (termasuk kategori sedang), dan indeks dominansi berkisar 0,24-0,32.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil korelasi menunjukkan terdapat korelasi
signifikan antara variasi jenis makrofauna tanah yang menggunakan metode pitfall trap
dengan suhu tanah (r = 1,000).

5.2 Saran

Dari penelitian ini disarankan perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap struktur
komunitas makrofauna tanah dengan waktu penelitian yang lebih lama agar dapat lebih dilihat
pengaruh dari parameter fisik-kimia terhadap struktur komunitasnya. Serta diperlukan pula
pengukuran parameter lain diluar yang telah dilakukan seperti intensitas cahaya, juga faktor-
faktor lain perlu dipelajari lebih lanjut. Juga pengukuran vegetasi pohon secara kuantitatif
berdasarkan jumlah jenis, jumlah individu, densitas, indeks keanekaragaman serta indeks
similaritas antar stasiun. Hal ini bertujuan agar mengetahui lebih lengkap faktor-faktor
lingkungan yang mempengaruhi struktur komunitas makrofauna tanah.
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